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Abstract—User involvement and top management support 

in system development can improve the qualityi ofi accounting 

informationi systemsi. Thei higher thei quality ofi accountingi 

informationi systemsi, the greater the potential for achieving 

company goals. The phenomenon that occurs regarding the 

failure of the information system in the banking sector is cause 

among other by the lack of user involvement and support from 

top managemen. This studyi aim to determinei the application of 

user involvemen, top managemen support in system developmen, 

and the qualityi of accountingi informationi systemi and 

determine the effecti of user involvementi in the developmeni of 

accountingi informationi systemi quality andi top management 

support on the quality of accounting information systems at BRI 

Branch Offices in Bandung. The research method used is an 

empirical study with descriptive and verificaition research types. 

The data colliection techniiques use were questiionnaires 

distributied to operational managiers, paramediics, telleris, 

supervisos and customeri servicei at the BRI Branchi Office in 

the City of Bandung. Hypothesis testing use in this study use 

multiplei regression analysis. The resultsi of hypothes tesit 

indicatei that user involvemen, top managementi support in 

systemi developmenti, and the qualityi of accounting 

informationi systems of BRI Branch Offices in Bandung City 

arei already good, while useri involvemeni has a significanti 

positiv effecti on the qualityi of accountingi informationi 

systemsi, and top management support has a significanti positiv 

effecti on the qualityi of accountingi informationi systems in BRI 

Branch Office in Bandungi. 

Keywords— User Involvement, Top Management System 

Development, Quality of Accounting Information Systems 

 

Abstract—Keterlibatan pengguna dan dukungan 

manajemen puncak dalam pengembangan sistem dapat 

meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansii. Semakin 

tingginya kualitas sistem informasi akuntansi maka potensi 

tercapainya tujuan perusahaan pun semakin besar. Fenomena 

yang terjadi mengenai kegagalan sistem informasi pada 

perbankan antara lain diakibatkan kurangnya keterlibatan 

pengguna dan dukungan manajemen puncak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keterlibatan pengguna, dukungan 

manajemen puncak dalaim pengeimbangan siistem, dan kualitas 

siistem infiormasi akuintansi serta mengetahui pengaruh 

keterlibatain pengguna dailam pengembiangan sisitiem terhiadap 

kuiailitas siistiem infoirmiasi akuntanisi dain dukunigan maniiajemen 

puincak terihadap kuailitas siistem infoirmasi akuintansi yiang ada 

padai Kantor Cabang BRI di Kota Bandung. Metoideipeneilitian 

yang digunakianiadalah studi empiriis denganijenis 

penielitianideskriiptif daniveriifikatif. Adapun tekniik 

pengumpulan data yaing digunakaniiadalah kuesiioneriyang 

diisebarkan kepadaimainajerioperasional, mantri, teller, 

supervisor dan customer service padaiKantior Cabang BRI di 

Koita Bandung. Pengujian hipotesisiyiang digunakianidalaim 

penelitiainiini menggiunakan analisiisiregriesiibergainda. Hasil 

pengujiain hipotiesis menunijukkan bahwa keterlibatan 

pengguna, dukungan manajemen puncakidalam 

pengembianganisistem, dan 

kuailitasisistiemiinforimasiiakuintansiiKantoir Cabiang BRI di 

KotaiiBanduing sudaihiibaik, sedangkan keiterlibataniipenigguna 

beripengaruhiiposiitif signifiikaniiteirhadap kuialitasiisiistem 

iniformasiiiakuintansi, dan duikunganiimanaijemeniipuincak 

berpengiaruh posiitif signiifikan teirhadap kualiitasiisisteim 

informiasiiiakuntainsi padaiiKaintor Cabaing BRI dii Koita 

B iandung. 

Kata kunci— Keterlibatan Pengguna, Manajemen Puncak 

dalam Pengembangan Sistem, Kualitas Sistem Infiormasi 

Akuntansi 

 PENDAHULUAN 

Penerapan sistem informasi  dalam suatu perusahaan 

sudah menjadi kebutuhan mutlak. Dalam suatu sistem 

perusahaan selalu dihadapkan pada dua hal, yaitu 

keberhasilan penerapan sistem atau kegagalan sistem. Jika 

perusahaan mendapatkan keberhasilan sistem, maka akan 

meningkatkan kualitas sistem informasi dalam perusahaan 

tersebut. Sedangkan jika perusahaan mendapatkan 

kegagalan sistem, maka tidak akan meninigkatkan kuailitas 

sistem infoirmasi [1].  

Kenyataan yang terjadi dilapangan masih ada fenomena 

yang berhubungan dengan sistem informasi, salah satunya 

di sektor perbankan. Terbukti terjadi pada Bank BRI di 

Kediri dengan hilangnya dana nasabah, menurut Tulus 

Abadi sebagai Ketua Pengurus Harian Yayasan Lembaga 

Konsumen Indonesia (YLKI) menyatakan bahwa sistem 

informasi perbankan di Indonesia masih lemah, sehingga 

mudah dibobol. Tulus mengatakan bahwa, sebelum kasus 

dana raib di BRI Kediri, YLKI sudah sering menerima 

pengaduan masyarakat terkait kasus yang serupa, bahkan 

ada berbagai macam keluhan mulai dari gagal bayar, 

pembobolan, pelayanan, bunga, sertifikat, informasi, 

penyalahgunaan data, biaya, penipuan dan permasalahan 

sistem transaksi (sumber: bisnis.tempo.co, 2018). 
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Permasalahan lainnya seperti yang diungkapkan oleh 

Difi A. Johanyah (2011) sebagai Kepala Biro HumasiBank 

Indonesia, dari hasil pemeriksaan pada Bank Mega 

ditemiukain adanya kelemahan sistem prosedur pengelolaan 

manajemen, teknologi informasi dan sistem informasi 

akuntansi yang tidak jelas menjadi salah satu pertimbangan 

pengambilan keputusan ini berpengaruh terhadap kualitais 

sisitem informiasi yang berhubungan kepada kinerja 

keuangan bank tersebut. Sama halnya dengan Dany 

Mardani sebagai Bagian Umum di Unit Pusat Koperasi 

mengungkapkan bahwa masalah utama yang patut 

mendapat perhatian dari koperasi adalah pemisahan fungsi 

(Job Description) yang tidak jelas, SOP yang sudah tersedia 

tetapi proses bisnis tidak berjalan dengan baik. Kenyataan 

yang terjadi dilapangan karyawan yang tidak memiliki 

keahlian atau terbatas dalam penggunaan teknologi 

informasi saat ini, menyebabkan hasil dari pekerjaannya 

tidak sesuai dengan standar yang diterapkan pada koperasi 

tersebut. Dalam hal ini karyawan tersebut masih tetap 

dipertahankan oleh pihak koperasi, sehinigga akan 

mempengaruhi kinerja sistem informaisi akuntansi pada 

koperasi terkait. Aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

tidak akan efektif tanpa adanya keterlibatan pengguna 

dalam pengembangan sistem, ini perlu diperhatikan karena 

untuk meningkatkan kualitas dan kinerja sistem informasi 

akuntansi (sumber: beritasatu.com, 2011).  

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan system 

perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas system 

informasi akuntansi [2]. Keterlibatan pengguna merupakan 

aktivitas seseorang yang menggunakan system informasi 

dalam prorses perancangan dan pengembangan system 

informasi yang sudah dikembangkan agar dapat 

bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan. Unsuru – 

unsur keterlibatan pengguna dalam setiap tahap dan langkah 

yang dilakukan dalam mendukung dan mengarahkan 

kontribusi dalam pengembangan system [3]. Keterlibatan 

pengguna merupakan keterlibatan dalam proses 

pengembangan system oleh anggota organisasi atau anggota 

dari kelompok pengguna target yang akan mempengaruhi 

kualitas system informasi [4]. 

Menurut Geogre H. Bodnar dan William S. Hopwood 

(2004:24), Kerja sama pengguna dibutuhkan untuk 

keberhasilan operasi system yang harus direncanakan sejak 

proses perancangan system. Choe (1996) menyatakan 

bahwa, adanya hubungan positif antara keterlibatan 

pengguna terhadap kualitas system informasi. Pendapat lain 

menurut Darmawan (2015) bahwa, terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara keterlibatan pengguna dalam 

proses pengembangan system terhadap kualitas system 

informasi. 

Kenyataan di lapangan sebagaimana diungkapkan oleh 

Frederico Gil Sander (2018) ekonom utama Bank Dunia di 

Indonesia bahwa daya saing sumber daya manusia (SDM) 

di Indonesia masih dibawah Negara – Negara lain untuk 

kawasan yang sama (Sumber : amp.kompas.com 2018). 

Kenyataan lainnya pada bank – bank syariah yang 

sebagaimana diungkapkan oleh Acmad Permana (2016) 

Sekretariat Jedral Asosiasi Bank-Bank Syariah Indonesia 

bahwa pihak perbankan kesulitan untuk mencari SDM 

perbankan syariah yang berkompeten dan mumpuni 

(sumber : ekonomi.kompas.com, 2016). Selain itu, Direktur 

Perbankan Syariah OJK Dhani Gunawan mengatakan 

bahwa salah satu permasalahan utama perbankan syariah 

nasinal adalah kuantitas dan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang belum memadai (sumber : merdeka.com, 

2018). 

Selain keterlibatan pengguna dalam pengembangan 

system, system informasi juga dipengaruhi oleh dukungan 

manajemen puncak. Dukungan manajemen puncak dalam 

proses pengembangan system informasi dan 

pengorganisasian system informasi di suatu perusahaan 

akan meningkatkan keinginan pemakai untuk menggunakan 

system informasi yang ada [5].  Semakin manajemen 

puncak mendukung dan ikut dalam proses perencanaan 

pengembangan sisteminformasi akuntansi, semakin 

mempelihatkan keseriusan manajemen dalam membantu 

dan mendukung bawahannya dalam pengoperasian SIA [6]. 

Langkah pertama yang paling menentukan keberhasilan 

system informasi yaitu mendapatkan dukungan penuh dari 

manajemen puncak / atasan (Wilkinson Joseph W, 

2009:250) Jika pihak manajemen kurang memberikan 

dukungan, maka dapat mengakibatkan penerapan system 

informasi perusahaan menjadi sia-sia, karena akan 

menyebabkan banyak hambatan dalam prosesnya. Tolak 

ukur dukungan manajemen pundak mencakup dua segi 

yaitu komitmen pada proyek dan penyedia sumber daya 

yang diperlukan (Sum, Ang dan Yeo dalam Dewi & 

Dwiranda, 2013). 

Menurut Schroeder et al., (2011:41) dukungan 

manajemen puncak merupakan kunci bagi kesuksesan 

pengimplementasian sebuah system informasi. Fegyawati 

Septiami (2016) yang membuktikan bahwa, dukungan 

manajemen puncak berpengaruh terhadap kualitas system 

informasi akuntansi karena bertambahnya dukungan 

manajemen meningkatkan kinerja system informasi 

akuntansi. Dilla Herlinda (2017) juga menyimpulkan 

bahwa, dukungan manajemen puncak berpengaruh 

signifikansi terhadap kualitas system informasi akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Keterlibatan Pengguna dan Dukungan 

Manajemen Pundak dalam Pengembangan Sistem Terhadap 

Kualitas Sisten Informasi Akuntasi Studi pada Kantor 

Cabang BRI di Kota Bandung”. Perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana keterlibatan pengguna 

dalam pengembangan system, dukungan manajemen 

puncak dan kualitas system informasi akuntansi pada 

Kantor Cabang BRI di Kota Bandung? Bagaimana 

pengaruh keterlibatan pengguna dalam pengembangan 

system terhadap kualitas system informasi akuntansi pada 

Kantor Cabang BRI di Kota Bandung? Bagaimana 

pengaruh dukungan manajemen puncak dalam 

pengembangan system terhadap kualitas system informasi 

akuntansi pada kantor Cabang BRI di Kota Bandung? 
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A. TujuainiPenielitianiiii 

1. Untuk mengetahui mengenai keterlibatan pengguna 

dalam pengembangan system, dukungan 

manajemen puncak dan kualitas system informasi 

akuntansi pada Kantor Cabang BRI di Kota 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pengguna 

dalam pengembangan system terhadap kuaitas 

system informasi akuntansipada Kantor Cabang 

BRI di Kota Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dukungan manajemen 

puncak terhadap kualitas system informasi 

akuntansi pada Kantor Cabang BRI di Kota 

Bandung 

 LANDASAN TEORIII 

1.  KeterlibataniPenggunaidalamiPengembanganiSist

emii 

Azhar Susanto (2010:300), menyatakan bahwa 

pengertian partisipasi (keterlibatan) pengguna adalah 

sebagai berikut “Partisipasi pengguna dalam perancangan 

dan pengembangan sisten informasi lebih ditekankan pada 

bagaimana peranan user dalam proses perancangan system 

informasi dan langkah – langkah apa yang dilakukan dalam 

mendukung dan mengarahkan kontribusinya”. 

2. Dukungan Manajemen Puncak dalma 

Pengembangan Sistem 

Menurut Deni Dermawan dan Kunkun (2013:95) 

menjabarkan manajemen puncak sebagai berikut : 

“Manajemen pundak dalam mendukung system informasi 

bertindak sebagai pemilik system ,mereka sering kali 

menentukan atau mempengaruhi arah perkembangan 

system informasi, juga bertindak sebagai pemakai system 

karena sangat memperhatikan kondisi informasi untuk 

mendukung aktivitasnya saat melakukan perencanaan, 

analisis dan keputusan strategis.” 

3. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Kualitas system informasi akuntansi sebagai konsep 

yang harus diintegrasikan dengan semua unsur dan sub 

unsur yang terkait dalam membentuk suatu system 

informasi akuntansi untuk menghasilkan informasi 

berkualitas (Azhar Susanto, 2013:16). Romney & Steinbart 

(2016:12) menyatakan bahwa, “indikasi dari kualitas 

system informasi akuntansi adalah mengurangi 

ketidakpastian mendukung keputusan, dan mendorong lebih 

baik dalam hal perencanaan aktivitas kerja”. Sedangkan 

Jogiyanto (2013:10) menyatakan bahwa, “Kualitas 

informasi dapat digunakan untuk mengukur kualitas 

keluaran dari system informasi 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi linear berganda dilakukan untuk 

membuat estimasi koefisien persamaan linear, yang berguna 

untuk menganalisis hipotesis yang dibuat dalam penelitian 

ini. Adapun hasil analisis linear berganda yang diolah 

dengan menggunakan SPSS versi 25.0: 

TABEL 1. HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA 

                  Cioefficientisa 

Moidelii 

Unstandardiize

d 

Coefficienitsii 

Standiardize

d 

Coeffiicient

s tii 
Sig. 

ii 

Bii 
Stid. 

Erroir 
Beitaii 

1 

(iConstan

t) 
2.310 4.042  .572 

.57

1 

KPDPS .813 .196 .593 
4.14

8 

.00

0 

DMPDP

S 
.530 .289 .262 

1.83

3 

.00

2 

a. Dep iendent Variab ile: KSIA 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 25.0, 2019 

 

Berdasarkan tabel  output 1 diperoleh nilai a sebesar 

2,310 β1 sebeisar 0,813 dain β2 sebiesar 0,530. Deingan 

deimikian, dapat dirumuskan model persamaan linear 

berganda untuk keterlibiatan penggunia dan dukunigan 

manajemien puincak dalam pengemibangan sistem 

teirhadap kuialitas isistem infoirmasi akunitansi sebagai 

berikut: 

 

 

 

Dari pers iamaan regres ii linear di atas m iaka dapat 

menighasilkan beb ierapa interprestasi sebagai berikut: 

1. Niilai konsitanta sebesar 2,310, yang artinya tanpa 

variabel keter ilibatan penigguna dan dukungian 

mana ijemen puncak dalam peng iembangan sistem 

maka kual iitas sistem info irmasi akunitansi 

diprediksikan memiliki nilai sebesar 2,310 kali. 

2. Nilai koefisien regresi keterli ibatan pengguina dalam 

pengembangan sistem adalah sebesar 0,813, yang 

artinya jika keterlibatani pengiguna dalam 

penigembangan sisteim meningikat dan dukuingan 

mana ijemen punca ik dalam pengemba ingan sis item 

kostan maka i kualiitas siste im infoirmasi akuntiansi 

akan meningikat seb iesar 0,813. 

3. Nilai koefisien regresi d iukungan manajeimen 

puncak dalam penigembangan sisteim adalah sebesar 

0,530, yang artinya jika dukungan manajemen 

puncak dalam pengembangan sistem meningkat 

dan keiterlibataniipienggunaiidalamnpengemb iangan 

sisteminkostanimaikaikuialitas sist iemiinformiasi 

akuntainsi akan meningkat sebesar 0,530. 
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B. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh secara simultan variabel 

keterlibatan pengguna dan dukungan manajemen puncak 

dalam pengembangan system terhadap kualitas system 

informasi akuntansi. Besarnya pengaruh dapat dilihat di 

tabel berikut ini:  

TABEL 2. ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

Miodelii Riii 
R 

Siquareii 

Adj iusted R 

Sqiuareii 

Sitd. Errior of 

the Estiimateii 

1 .813a .661 .645 5.16510 

 

a. Prediictors: (Conistant), DMPDPS, KPDPS 

b. Depeindent Varivable: KSIA 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 25.0,2019 

Pada Tabel 2. Koefisien determinasi di atas, dapat 

dilihat bahwa angka koefisien korelasi ( R ) sebesar 0,813 

maka koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Kd = R2 x 100% 

      = 0,661 x 100% 

       = 66,1% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka memperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 66,1%. Artinya, besarnya 

pengaruh keterlibatan pengguna dan dukungan manajemen 

puncak dalam pengembangan system terhadap kualitas 

system informasi akuntansi adalah 66,1% kemudian sisanya 

sebesar 33,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. Dapat dilihat juga adari hasil uji 

koefisien determinasi parsial antara keterlibatan pengguna 

dalam pengembangan system terhadap kualitas system 

informasi akuntansi dan hasil uji koefisien determinasi 

parsial antara dukungan manajemen puncak dalam 

pengembangan system terhadap kualitas system informasi 

akuntansi, dihitung menggunakan : 

TABEL 3. HASIL KOEFISIEN DETERMINASI KETERLIBATAN PENGGUNA 

DALAM PENGEMBANGAN SYSTEM TERHADAP KUALITAS SYSTEM 

INFORMASI AKUNTANSI 

Beta Zero-Order 

0,593 0,795 

Total 0,202 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 25.0, 2019 

Kd = R2 x 100% 

      = 0,202 x 100% 

      = 20,2% 

TABEL 4. HASIL KOEFISIEN DETERMINASI DUKUNGAN MANAJEMEN 

PUNCAK DALAM PENGEMBANGAN SYSTEM TERHADAP KUALITAS SYSTEM 

INFORMASI AKUNTANSI 

Betaki Zero-Order 

0,262 0,721 

Total 0,459 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 25.0, 2019 

Kd = R2 x 100%80 

      = 0,459 x 100% 

      = 45,9%ol 

Pengaruh keterlibatan pengguna dalam pengembangan 

system terhadap system informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil penelitian dengan tingkat signifikan 

0,05 maka keterlobatan pengguna dalam pengembangan 

system berpengaruh signifikan terhadap kualitas sisem 

informasi akuntansi, ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis yang diperoleh dari uji t menunjukkan besarnya 

nilai signifikan keterlibatan pengguna dalam 

pengembangan system yaitu 0,000. Nilai tersebut berarti 

0,000 < 0,05 maka hipotesis pertama idterima, artinya 

keterlibatan pengguna dalam pengembangan system 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas system 

informasi akuntansi dengan besarnya pengaruh sebesar 

20,2%. 

Pengaruh dukungan Manajemen Puncak dalam 

Pengembangan Sistem terhadap Kualitas Sistem Informasi 

Akuntansi 

Berdasarkan penelitian dengan tingkat signifikan 0,05 

maka dukungan manajemen puncak dalam pengembangan 

system berpengaruh signifikan terhadap kualitas system 

informasi akuntansi, ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis yang diperoleh dari uji t menunjukkan besarnya 

nilai signifikan dukungan manajemen puncak dalam 

pengembangan system berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas system informasi akuntansi dengan 

besarnya pengaruh 45,9%. 

 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telat dilakukan 

mengenai pengaruh keterlibatan pengguna dan dukungan 

manajemen puncak dalam pengembangan system terhadap 

kualitas system informasi akuntansi yang unit analisis 

penelitiannya adalah manajer operasional, mantra, teller, 

supervispr dan customer service pada Kantor Cabang BRI 

di Kota Bandung maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada dasarnya keterlibatanpengguna dalam 

pengembangan system pada Kantor Cabang BRI di 

Kota Bandung sudah berpartisipasi. Dukungan 

manajemen puncak dalam pengembangan system 

sudah sangat baik pada Kantor Cabang BRI di Kota 

Bandung. Kemudian kualitas system Informasi 

akuntansi juga pada Kantor Cabang BRI di Kota 
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Bandung sudah sangat baik. 

2. Keterlibatan pengguna dalam pengembangan 

system memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas system informasi akuntansi, 

artinya semakin tinggi keterlibatan pengguna dalam 

pengembangan system di suatu Kantor Cabang BRI 

di Kota Bandung akan berdampak pada 

peningkatkan kualitas system informasi 

akuntansinya. 

3. Dukungan manajemen puncak dalam 

pengembangan system memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas system informasi 

akuntansi, artinya semakin tinggi dukungan 

manajemen puncak dalam pengembangan system di 

suatu Kantor Cabang BRI di Kota Bandung akan 

meningkatkan kualitas system informasi akuntansi. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan, peneliti 

akan memberikan saran perbaikan berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Keterlibatan pengguna dalam pengembangan 

system, masih ada pengguna yang merasa tidak 

terlibat dalam pengambilan keputusan saat 

pengembangan system. Sebaiknya kantor Cabang 

BRI di Kota Bandung lebih meningkatkan 

keterlibatan pengguna dalam pengambilan 

keputusan saat pengembangan system 

2. Manajemen puncak masih kurang dalam 

memberikan dukungan kepada kepada 

pengembangan system informasi dan dalam 

menyediakan perangkat keras. Sebaiknya Kantor 

Cabang BRI di Kota Bandung meningkatkan 

dukungan kepada pengembangan system informasi 

dan dalam menyediakan perangkat keras. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel penelitian, untuk mengetahui lebih lengkap 

pengaruh – pengaruh dari factor kualitas system 

informasi akuntansi, seperti yang sudah pernah 

dilakukan yaitu variabel penggunaan teknologi 

informasi, keahlian pemakai, keterlibatan pemakai, 

pelatihan dan pendidikan 
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